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ABSTRACT

Learning outcomes are still a benchmark of learning success, with good learning
outcomes signifying mastery of knowledge that can be implemented in life. Students require
to be accustomed to reading before beginning learning, to be able to manage information
from learning resources.. This study aims to study the Remap-RT learning model to improve
student learning outcomes by looking at the results of pretest and posttest students of class
VIII E Muhammadiyah 2 Kalasan. The method used in this research is CAR (Classroom
Action Research). The subject in this study was student at VIII E of SMP Muhammadiyah 2.
Data obtained by using the test twice in both cycle, cyclel and cycle 11. Based on the results
of the pretest and posttest the average value of class VIII E in the last cycle is higher than
the first cycle. Based on these findings it can be concluded that there is an improvement in
the learning process and differences in student learning outcomes using the Remap-RT
learning model.

Keywords: Models, Remap-RT , Student Learning Outcomes.

ABSTRAK

Hasil belajar masih menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran, dengan hasil
belajar yang baik menandakan penguasaan pengetahuan yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan. Siswa perlu dibiasakan membaca sebelum mengawali pembelajaran,
agar mampu mengelola informasi dari sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat hasil pretest dan posttest siswa kelas VIII
E Muhammadiyah 2 Kalasan menggunakan model pembelajaran Remap-RT. Penelitian
Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2. Kelas VIII E sebagai kelas eksperimen.
Data diperoleh dengan menggunakan tes dua kali pada siklus | dan Il. Berdasarkan hasil
pretest dan posttest nilai rata-rata kelas V11l E dalam siklus kedua ini lebih tinggi dari siklus
pertama. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dalam proses
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pembelajaran dan perbedaan dalam hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
Remap-RT.

Kata Kunci: Model, Remap RT , Hasil Belajar Siswa.

PENDAHULUAN
Hasil belajar dapat memberikan informasi keberhasilan proses pembelajaran, upaya

peningkatan kualitas pembelajaran terus dilakukan oleh setiap guru. Hasil belajar kognitif
dapat membantu siswa dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya. Akan tetapi,
sering upaya yang dilakukan guru belum sesuai dengan harapan. Hal tersebut senada dengan
penelitian Aswita (2015), guru telah melakukan berbagai upaya dalam menciptakan proses
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan namun belum menunjukkan hasil yang
maksimal. Hasil belajar kognitif siswa berdasarkan hasil dokumentasi nilai-nilai yang ada
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Siswa dalam proses belajar suatu
materi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya dan mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat memperoleh pengetahuan awal dengan membaca, namun
minat baca siswa cenderung rendah sehingga kurang dapat menunjang proses pembelajaran
di kelas. Proses membaca sangat terkait hubungannya dengan faktor pengembangan berpikir
(Pujiono, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara kepada seorang guru IPA SMP Muhammadiyah 2
Kalasan, diungkapkan berbagai permasalahan antara lain kurangnya minat baca siswa,
kurang keaktifan belajar siswa, hasil belajar siswa yang belum memenuhi KKM. Selain itu,
hasil observasi dalam dua kali proses pembelajaran di kelas VIII E diperoleh informasi
kreativitas siswa dan kemampuan siswa dalam membuat dan menyampaikan ide-ide juga
masih sangat rendah. Guru mengungkapkan siswa kelas VIII E paling sedikit memenuhi
KKM jika dibandingkan kelas lain. Guru juga mengalami kendala dalam memilih model
pembelajaran untuk materi sistem peredaran darah.

Materi sistem peredaran darah bersifat abstrak sehingga memerlukan model
pembelajaran yang dapat memberikan visualisasi bagi siswa. Visualisasi antara lain dapat
dilakukan melalui proses membaca. Model Remap RT (Reading Concept Map Reciprocal
Teaching) mengharuskan siswa untuk membaca dan membuat peta konsep secara mandiri
di rumah (Pangestuti et al., 2014; Zubaidah, 2014). Kombinasi Remap dengan berbagai
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan minat baca, hasil belajar biologi,
kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif dan keterampilan metakognitif siswa
(Dinnurriya et al., 2015; Pangestuti et al., 2014; Prasmala et al., 2014).
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Aktivitas membaca dan membuat peta konsep diharapkan dapat membentuk
pengetahuan dasar siswa terkait materi sistem peredaran darah. Oleh karena itu, salah satu
model yang dirasa tepat untuk mengatasi permasalahan di kelas tersebut adalah model
Remap. Penelitian ini menggunakan Remap RT karena dapat mendukung siswa dan saling
melengkapi satu sama lain. Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem peredaran darah, sehingga dapat menyelesaikan permasahalan rendahnya KKM siswa
kelas VIII E SMP Muhammadiyah 2 Kalasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan empat tahapan
pada masing-masing siklus yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi (Arikunto et al., 2009). Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 di SMP
Muhammadiyah 2 Kalasan dengan subjek siswa kelas V111 E tahun ajaran 2019/2020 yang
terdiri atas 15 laki-laki dan 17 perempuan. Kelas V111 E dipilih berdasarkan rendahnya KKM
dibandingkana kelas lainnya.

Pada tahap perencanaan disusun perangkat pembelajaran. Focus Group Discussion
(FGD) dilaksanakan bersama dengan dosen (1 orang) dan guru yang akan melaksanakan
proses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan oleh guru SMP
Muhammadiyah 2 Kalasan dengan tujuan untuk menghilangkan bias dari tindakan yang
diberikan pada kelas objek. Pengamatan dilakukan terhadap proses pembelajaran dengan
perangkat yang telah didiskusikan bersama. Refleksi dilakukan oleh guru dan lima pengamat
untuk melihat ketercapaian indikator yang telah ditentukan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian merupakan bagian dari perangkat
pembelajaran, yaitu soal tes. Soal dalam bentuk esai pada pretest dan posttest, masing-
masing memuat 5 butir soal. Instrumen ini telah melalui FGD sebagai langkah validasi.
Instrumen yang digunakan telah diperbaiki berdasarkan masukan saat FGD. Perbaikan
tersebut mencakup perbaikan dalam urutan penyajian soal sesuai level kognitif yang diukur
dan perbaikan redaksional pertanyaan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan melihat nilai rerata kelas,
persentase ketuntasan siswa secara klasikal dan peningkatan yang dicapai. Peningkatan
capaian diperoleh dengan membandingkan nilai pada tiap siklus. Siswa dinyatakan tuntas
apabila telah memperoleh nilai posttest di atas KKM yaitu 70. Tindakan kelas dihentikan

apabila persentase ketuntasan kelas di atas 70%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian berlangsung dalam dua siklus pembelajaran dengan menggunakan model
Remap RT. Pada proses pembelajaran pada siklus I dengan siklus 1 terjadi perbedaan jumlah
siswa. Hal ini disebabkan karena 4 siswa tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran pada
siklus Il sehingga data 4 siswa tersebut tidak digunakan dalam penelitian. Dari keseluruhan
siswa sebanyak 32 siswa, data yang digunakan dalam penelitian berasal dari 28 siswa.
Pembelajaran pada siklus I dan Il diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest. Pada
tahapan pretest di kedua siklus diperoleh nilai rata-rata pretest yang tidak berbeda jauh yaitu
41,61 (siklus 1) dan 41,79 (siklus II), hal ini menunjukkan siswa belum memiliki
pengetahuan yang baik terkait dengan materi sistem peredaran darah.

Pembelajaran pada siklus I belum menunjukkan perubahan yang signifikan pada
hasil belajar kognitif siswa. Hasil nilai posttest pada siklus I belum memiliki selisih kenaikan
yang besar dari nilai pretest. Hal ini dilihat dari capaian nilai rerata posttest dibandingkan
dengan nilai rerata pretest sebagaimana tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Siswa pada Siklus |

Kategori tes Rerata Nilai Selisih kenaikan
Pretest 41,61
Postest 55,71 14,11

Berdasarkan hasil rerata nilai postest pada Tabel 1, nilai rerata tes siswa belum
mencapai batas masih berada di bawah KKM. Nilai pretest terendah adalah 20 dan nilai
tertinggi adalah 70. Nilai posttest terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80.
Berdasarkan nilai postest yang diperoleh dapat diketahui ketuntasan belajar yang dicapai
siswa. Hasil ketuntasan tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I

Kriteria Banyak siswa Persentase (%0)
Tuntas 4 14
Belum Tuntas 24 86
Jumlah 28 100

Berdasarkan Tabel 2, dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus I. Refleksi pada siklus | mengungkap beberapa temuan antara lain:
1) proses pembelajaran dengan model Remap RT belum berjalan secara maksimal, yang
ditunjukkan dengan siswa belum mampu menyerap, menganalisis dan menerapkan
pembelajaran mengenai sistem peredaran darah tersebut ke dalam bentuk pembelajaran yang

berupa mind map. 2) Siswa yang belum terbiasa membuat mind map sehingga perlu
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diberikan contoh pembuatan mind map terlebih dulu untuk proses pembelajaran pada siklus
.

Hasil refleksi siklus | selanjutnya digunakan dalam memantapkan persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran siklus 1. Hasil pada siklus Il diperoleh selisih antara nilai pretest
dan posttest semakin melebar. Hal ini dapat dicermati pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tes Siswa pada Siklus 11

Kategori tes Rerata Nilai Selisih kenaikan
Pretest 41,79
Posttest 85,71 43,93

Ketuntasan belajar siswa juga meningkat pada siklus Il. Tabel 4 menunjukkan
banyaknya siswa yang tuntas dalam pengerjaan soal posttest di siklus I1.

Tabel 4. Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus 11

Kriteria Banyak siswa Persentase (%0)
Tuntas 23 82
Belum Tuntas 5 18
Jumlah 28 100

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | ke siklus Il tampak jelas pada hasil
posttest siswa. Peningkatan ini sebesar 30 poin. Persentase ketuntasan belajar siswa juga
mengalami peningkatan dari 14% menjadi 82%. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa

dapat diamati pada Gambar 1.

90 90%
80 80%
g 70 70% g
§ 60 60% §
s 50 50% 2
c 40 40% §
g 30 30% €
& 20 20% g
10 10% &
0 ; ; 0%
Siklus | Siklus I
B Rerata Posttest 55,71 85,71
= Persentase ketuntasan 14% 82%
Siklus

Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa

Pada siklus 11, materi pembelajaran sistem peredaran darah selanjutnya mencakup
materi organ, sistem organ dan gangguan pada sistem peredaran darah. Pada siklus Il hasil

nilai pretest dan posttest siswa kelas V111 E di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan menunjukkan

https://jurnal.biounwir.ac.id/index.php/mangiferaedu | 59



Jurnal Mangifera Edu, Volume 5, Nomor 1, Juli 2020, 55-63

kenaikan hasil yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil dari pelaksanaan siklus 11, diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas VIII E di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan pada materi sistem peredaran darah. Peningkatan hasil
belajar tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Remap RT (Reading Concept Map
Reciprocal Teaching), adanya peningkatan hasil belajar sangat didukung dengan sintak
pembelajaran yang menekankan siswa untuk membaca terlebih dahulu sebelum menyajikan
ide/gagasan pokok dari materi yang dipelajari dalam bentuk mind map. Salah satu strategi
terbaik untuk memperoleh pengetahuan dan pembelajaran adalah dengan cara membaca,
dimana membaca mempunyai tujuan utama mengembangkan keterampilan pemahaman
(Tavsancil et al., 2019). Seseorang yang tidak memiliki keterampilan membaca yang cukup
(lambat, stagnan, dan salah pengkodean) akan menghambat kontraksi informasi individu
menjadi makna yang lebih besar (Vo3 & Blumenthal, 2020)

Pengalaman belajar selanjutnya yang diperoleh siswa setelah membaca adalah
menyusun mind map. Mind map merupakan sarana atau alat untuk mengorganisir dan
menggambarkan pengetahuan (Novak & Cafias, 2008). Mind map dapat mengarahkan cara
berpikir siswa untuk membentuk suatu pengetahuan yang sistematis dan benar. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Llewellyn (2013), mind map adalah sebuah cara peta pikiran
yang menuntun cara berpikir Kita. Siswa dapat memanfaatkan mind map yang dibuat sebagai
sarana belajar dan bertukar informasi kepada siswa lain.

Kemampuan siswa dalam membuat mind map sebagai sarana belajar pada
pembelajaran materi sistem peredaran darah dapat terlihat pada Gambar 2. Mind map yang

dibuat oleh siswa lebih variatif jika dibandingkan yang biasa terdapat dalam buku biologi

maupun LKS.

elompot 2
e it

Gambar 2. Hasil Mind Map Siswa
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Lebih lanjut, Vanides, et al., (2005) menyampaikan bahwa mind map memberikan
siswa kesempatan untuk: 1) memikirkan tentang hubungan antara konsep sains yang sedang
dipelajari; 2) mengorganisasi gagasan dan memvisualisasikan hubungan antara konsep inti
dengan cara sistematik, dan 3) merefleksi pemahaman konsepnya. Jadi, mind map
memungkinkan siswa untuk berpikir secara mendalam tentang sains dengan cara membantu
siswa untuk lebih baik lagi memahami dan mengorganisir apa yang telah mereka pelajari
dan untuk menyimpan dan memunculkan kembali memori tentang materi pelajaran tersebut
secara efisien. Dengan demikian, melalui penggunaan mind map siswa tidak hanya sekedar
mengetahui dan memahami suatu konsep saja, melainkan juga dapat menerapkan maupun
menganalisis hubungan antar konsep yang mana termasuk ke dalam kemampuan berpikir
kritis.

Mind map yang telah dibuat sangat membantu siswa dalam aktivitas tahapan
Reciprocal Teaching, siswa menjadi lebih mudah memahami informasi penting yang
melalui media mind map. Selain itu siswa mampu lebih mudah menyusun pertanyaan
berdasarkan informasi kata kunci yang ada dalam mind map. Guru ataupun siswa lain dapat
melakukan klarifikasi terkait dengan konsep atau kata yang belum dipahami, dan siswa
mampu untuk mengaitkan antara kata kunci satu dengan yang lain sehingga membentuk
pengetahuan yang utuh terkait dengan materi sistem peredaran darah.

Hasil refleksi pada siklus 11, diperoleh informasi proses pembelajaran telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, siklus Il telah memenuhi indicator yang telah
ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas ini. Hasil belajar menunjukkan terdapat 5 siswa
yang belum memenuhi KKM, kecenderungan dari 5 siswa tersebut memiliki pola belajar
yang lebih lambat dibandingkan siswa lainnya. Hal ini dapat digunakan oleh peneliti lain
untuk membuat pemetaan karakteristik siswa dalam belajar sehingga dapat digunakan dalam

berbagai penelitian yang terkait dengan pembelajaran.

SIMPULAN

Model pembelajaran Remap RT yang diterapkan di kelas VII E SMP Muhammadiyah
2 Kalasan pada materi sistem peredaran darah mata pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Sebaiknya dilakukan indentifikasi karakteristik
siswa dalam belajar untuk menjadi acuan bagi guru dalam memilih model dan media

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
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